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GADANG SELATAN KECAMATAN SANGIR KABUPATEN

SOLOK SELATAN

ABSTRAK

Fenelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi, mengidemitikasi dan
menganalisa  faktor-fuktor internal dan cksternal serta  merumuskan  strategi
pengembangan  agrowisata pada  perkebunan teh PT, Mitra Kerinci vang
didasarkan pada tiga daerah yaitu daerabh asal. dacrah antara dan daerab wjuan
wisale, Masing-masing  deerah  ditinjau  dari beberapa  aspek  yaitu  aspek
sumberdaya manusia. aspek promosi. aspek sumberdaya alam dan lingkunpan,
aspek sarana dan prasarana dan aspek kelembagaan,

Penelitian ini dilaksanakan pada perkebunan teh PT, Mitra Kerinei scbagai
salah satu objek agrowisata di Kab, Solok Sefatan. Penclitian dilakukan selama 2
bulan terhitumg dan November-Desember 2008, Metode vang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Ustuk mengamati variabel-variabel vang
mempengaruhi pengembangan Agrowisata dilakukan wawancara dengan pihak-
pihak terkait (stakeholder Agrowisata) vang terdii dari penguniung dengan
metode converience sampling yaitu ketika responden vang dijadikan sampel
sedang berada i lokasi penelifian dan stakeholder tokoh-tokoh masyarakat vang
dianggap mempengaruhi pengembangan Agrowisata dengan metode  purposive
{sengaja). Pemiliban informan kunci (para pakar) dilakukan securs scngaja
(purposive) scbanvak cmpat orang pakar. Data dianalisis sccara  deskriptif
kuantitatif dan deskreiptif kualitatit” vaitu denpan menegeunakan metode analisa
maiik TFE  (Imtermal Foctor  Evalwation), matrik  EFE  (Eksiernal  Factor
Evalwation). matrik |E (Internal Eksternal) dan matrik SWOT  (Strengths,
Weaknesess, {pportunities, Threats),

Hasil analisa matrik IFE menunjukkan agrowisata PT, Mitra Kerinci cukup
kuat  dalam  mengatasi  kelemaban  dan mengeunakan  kekoatan  untuk
pengembangan agrowisata, namun dan basil analisa mateik EFE menunjukkan
Agrowisata PT. Mima Kerinel  mempunyai  respon vang  rendzh  dalam
menggunakan peluang vang dimiliki unluk mengatas) ancaman yvang timbul. Hasil
analisa matnk [E menghasilkan bahwa strategi terbaik yang dilakukan adalah
startegi findd and mantain atau strategi stabilitas, Strategi vang bisa dilakukan pada
pasisi lersebul adalah strategn penetrasi pasar dan pengembangan produk,

Hasil analisa matrik IFE. EFE. dan IE diperkuat dengan matrik SWOT yang
menghasilkan heberapa strategi di daerah asal, daecrah antara dan daerab 1ujuan,
5 daerah tujuan wissta memerlukan sehuah divisi khusus peneelola Aprowisata
agar program pengembangan lebih terarah, peningkatan sumberdaya manusia,
peningkatan surana dan prasarann, peningkatan promost serla produk wisala,
[idaerah antara pertu stratept peningkatan koordinasi antar lembaga wisata dalam
memngkatkan  pelayanan dan promosi wisata, Daerah asal perlo peningkatan
kerjasama antar dacrah dalam mempermudah akses wisata ke daerah tujuan wisata,

il



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Beltkang

[ masa depan ada 3 sekitor yang berkembang pesat, yaitu 3T (Telekomunikas,
ransportasi, dan Towrivee). Dua T terdepan butuh perangkat mahal dan lergantung
perubahan teknologi yang sangat cepat. sedangkan T terakhic tidak {John MNasbig
didalam Dolorosa, 2004 Ramalan  Naisbitt  mendekati kenyataan  dimana
telekomunikasi dan  transportasi  berkembang pesat sedangkan pariwisata terus
menuju perkembangan vang signifikan.

Berbagai oresnisasi internasional seperti PBB, Bank Dunia dan World Tourism
Organization (WTO), mengakui bahwa pariwisata merupskan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dar kehidupan manusia terutama menyanghkut kegiatan sosial dan
ckonomi, Kepiatan ini semula hanva dinikmati oleh segelintic orang (yang relatif
kava) pada awal sbad ke-20. sekarang telah menjadi bagian dari hak asasi manusia,
sebagaimana dinyatakan oleh John MNaishitt dalam bukunya Global Paradox yakni
bahwa “where onee fravel wax considered a privilege of e moncyed elite, row i1 s
considered @ basic fuoman right. Hal ind terjadi tidak hanya di negara maju tetapi
mulai  dirasakan i hampir semua negara  berkembang  termasuk  Indonesia
( Satyanio.2002).

Banyak pengamat pariwisata memprediksi bahwa abad ke 21 merupakan
kebangkitan pariwisata dunia secara besar-besaran atan dengan kata lain pariwisata
akan menjadi industri vang  besar dan  sangat berpeluang.  Indonesia,  selain
menonjolkan wisata alam dan budava, sudah seatnva memperkuat wisata Agro yang
intinva mempromosikan keanekaragaman havati yang dimiliki (Sukamto, 20007,

Pemerintah telah menetapkan lahun 2008 sebapai Tahun Kunjungan Indenesia
(Fisit fodonesion Year/NTY 2008), dengan mengambil momentum peringatan 100
Tahun Kebangkitan Masional, Tahuen Kunjungan Indonesia 2008 dijadikan scbagai
tonggak kebangkitan pariwisats Indonesia dengan mengoptimalkan promosi di dalam
dan luar negeri agar target kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) schesar 7

juta pada tahun 2008 dapat lercapai. Menteri  Kebudavean dan  Pariwisata



{Menbudpar) Jero Wacik {dalam Ardiansyah. 2007) menyatakan bahwa tjuan Tahun
Runjungan Indonesia adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyvarakat melabsi
pembangunan sekior pariwisata dengan mengazjak seluruh komponen masyarakat
untuk 1kut berpartisipasi dalam menyukseskan Tahun Kunjungan Indonesia 2008,

Sebagai pepara agraris, Indonesia memiliki kekayaan alam dan hayati yang
sangal  beragam,  kekaysan  tersebut  mampu  diandalkan menjadi  andalan
perckonomian nasional jika dikelola dengan tepar Kondisi agroklimat di wilayab
Indonesin sangal sesuai untuk pengembangan komaoditas ropis dan sebagian sub
trapis pada ketinggian antara nol sampai ribuan meter di atas permukaan aul,
Komodilas  pertamian (mencakup  tanaman  pangan,  hortikultura,  peckebunan,
kehuotanan, peternakan dan perikanan) dengan kersgaman dan keunikannya vang
buemnilai  tingei serta diperkuat oleh  kekavaan kultural yang sangat beragam
mempunyai daya tarik kuat sebagal wisata apro. Keseluruhannva sangat berpeluany
besar menjadi andalan dalam perekonomian Indonesia (Deptan, 2004).

Potensi wisata agre belum sepenubnya dikembangkan dan dimantiatkan secarm
optimal.  Hal ini disebabkan masibh terbatasnya  jangkavan dan  kemampuan
pengelofanya, selain itn data mengenai potensi ohjek agrowisata belum dimiliki dan
belum ada inventarizasi objek aprowisata yvang telah ada (Tinawinata & Lisdiana
0y,

Untuk itu. perlu dirumuskan langkah-langkah dan operasional kebijakan yang
konkrit guna tercapainya kesempurnasn pengelolaan obvek wisata agro di ers
globalisasi ini, Sesvai dengan keunikan kekavaan spesifik lokasi yvang dimiliki, setiap
dacrah dan obyck wisata dapat menentukan sasaran dan bidang garapan pasar. Dalam
pengembangan wisata agro dibutuhkan kerjassma sinergis diantara pelaku yvong
terbibat dalam pengelolaan wisata tersebul, yaitu masyarakat, swasta dan pemerintah.

Pengembangan  agrowisata pada  hekikatnya merupakan  upava  terhadap
pemanfaatan potensi atraksi wisata pertanian. Berdasarkan Surat Keputusan (SK)
bersama antara Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi dan Menteri Pertanian
Mo kM ATPW DOWMPPT-84  dan No 20KKPTS/HEAS0/A198Y  aorowisata

sebogal bagian dari objek wisata, diartiken schagai suatu bentuk kegiatan vang
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memanfaatkan usaha agro schagst objek wisata dengan juan untuk memperheas
pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang  perlenian,
Agrowisata diberi batasan sebagai wisata vang memanfaatkan objek-ohjek perlanisn

i Tirawinata dan Fachruddin, 199%9),

1.2 Perumusan Masalah

Seiring dengan keluarnva Lndang-undang Mo 22 Tabhun 1999 tentang atonomi
daerah. Pengembangan di bidang pariwisata tidak lagi menjauli lugas pemerintah
pusat. tetapl  menjadi  tanggungjawab  pemerintal daersh.  Agrowisala  dapal
dikembangkan masing-masing dacrah tanpa perlu ada persaingan antar dacrah,
mengingal kondisi wilayah dan budava masvarakal di Indonesin sangal beragam.
“asing-masing dacrah bisa menvajikan atraks! agrowisata daerahnya.

Kabupaten solok selatan kaya dengan ohjek wisata vang sangat potensial untuk
dikembanghkan. Objek wisata tersebut terdinl dari wisata alam, budaya, sejarah dan
wisatn agro (Lampican 1), Potensi ind tersebar di lima Kecamatan yaite Kecamatan
KPGD (Koto Parik Gadang Diateh), Kecamatan Sungal Pagu, Kecamatan Sangir,
Kecamatan Sangir Jujuan. dan Kecamatan Sangir Batang Flari.

Selain it Kabupaten Solok Selatan mempunyai banvak perkebunan besar
Neserl maupun swasta. Ada 13 perkebupan hesar yang masih akil di Kabupaten
Rolok Selatan yang berpotensi untuk dikembangkan sebapai objek wisata agro
tLampiran 21, Mamun potensi il belum sepenuhnva dikembangkan.  Bahkan
masvarakal Solok Selatan sendird lebih mengenal wisata agro perkebunan Teh EKavu
Aro Kabupaten Kerinci Propinsi fambi darn pada Agrowisata perkebunan ieh PT,
Mitra Kerinci di Kenagarian Lubuk Gadang Sclatan vang berjorak 3 Km dari Tha
Foota Kabupaten Selok Selaton {Lubuk Ciadang ).

Dari hasil wawancara  dengan  iforman konct yang mempakan pihak
manajemen perusahaan didapatkan intormasi babwa befum ada manajemen khosus
vang mengelola wisata arro pada kowasan tersebut karenn keterbatasan biava dan
lenama. Aprowisata ind belum mempunvia perencanaan khosus dalam menentukan

arah  pengembangan  selanjutnva, Dari hasil  prasurvey  jumlah kunjungan ke



perkebunan teh PT. Mita Kerincl cenderung stagnan. Data selengkapnya pada
Lampiran 3,

Dari pengunjung vang ditemul dilapangan menvatakan senang berkunjung ke
kawasan agrowisata perkebunan teh PT. Mitra Kerinel karena  pemandangan yang
indah dan udara yang sejuk, dekat dari Ibu Kota Kabupaten, hanya saja jalan menwju
ke I'abrik dan Afr lerjun yang masih dalam keadaan memprihatinkan, Pengunjung
wisata agro ini umumnya adalab siswa-siswi SMU {Sekolah Menengah Umum) dan
sederajat, siswa-siswi SMP {sekolah Menengah Pertama) disekitar kawasan vang
mengadakan praktikum lapangan dengan tujuan utama adalah menvaksikan proses
pengolahan teh secars langsung pada pabnk teh PT, Mitra Kerinci. Pengunjung
lainnva adalah mahasiswa vang mengadakan penelitian.  instansi-instansi yang
mengadakan kunjunpan ke PT. Mitra Kerinci seperti [inas Pariwisata  dan
Perkebunan.

Preferensi dan motivasi wisatawan berkembang secara dinamis. Recenderungan
pemenuhan kebutuhan dalam bentuk menikmati obyek-obvek spesifik seperti udara
vang segar, pemandanpan vang indah, pengolahan produk secara tradisional. maupun
produk-produk pertanizn moders dan spesifik menenjukkan peningkatan vang pesat.
kecenderungan ini merupakan sizgnal tingginya permintaan akan wisala agro dan
sekaligus membuks peluang bagi pengembanpan produk-produk agribisais baik
dalam bentuk kawasan ataupun produk pertanian vang mempunyal dava tarik spesifik
{ Deptan. 200k ).

Pemakaman vang baik mengenai preferensi konsumen  dapat membantu
pengelolaan wisata dalsm menentukan strategl vang tepat dimasa vang akan datang,
Swateni tersebut berguna untuk meningkatkon pangsa pasar di dalam  industr
pariwisata. Jumlah kunjungan vang swagnan ke wisata agro 1"F. Mitra Keringi
merupakan suaty permasalahan vang harus dicari jalan Keluarnva. Sesuai dengan
sambaran diatas, masalah vang akan dibahas adalah bagaimana rumusan steategi yang
harus direncanakan dan dilaksanaken dalam pengembongan objek wisata agro pada

PT. Mitra Kerinei sehingea jumlah pengunjung terus meningkat?



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.1 Gambaran Umum Kondisi Kawasan Agrowisata pada Perkebunan Teh PT.

Mitra Kerinci

PT. Perkebunan Mitra kerinci didirikan pada tahun 1990, berdasarkan sural
keputusan Menteri Pertanian R1 No. KB-520/132/Men To/Il1990 angpal 22 Februari
1980 dan Surat keputusan Menteri Kevangan RI No, 55-802/MEO13/90 @ngpal 9 Juli
1990 tentang persetujuan usaha patungan antara PT, Perkebunan VT (sckarang P
Perkebunan 1V) dengan 11 Rajawali Nusantars Indonesia (RN don dikustken denpan
akte Motaris Imas Fatimah SH Mo, 38, tanggal 10 Desember 1992, Tanggal 16 Juni 1993
lclash mendapatkan persetujuan Menteri Kehakiman B Noo 024734 HT.00.00 Tahun
P93 dan sejak tanggal 23 Apustus 1993 PT. Perkebunan Mitra Kerinci divbah menjadi
PT. Mitra Kerinci.

Perkebunan teh "I Mitra Kerinci terletak di Nagari Lubuk Gadang Sclatan, Kee.
Sangir. Kab. Solek Selatan. Propinsi Sumatera Barat, Tepatnyva berada oi kaki Gunung
kerinei sebelah Barat (peta pada Lampiran 4 dan 3). PT. Mitra Kerinei merupakan
perkebuman teh di dataran dengan ketinggian G- 1100 m di atas permukaan laut (dpl)
dengan curah  hujan rata-rota sepanjang 300023500 mmfahen doan berkapasitas
produksi setiap hari mencapai + 50 Ton daun (ch separ dengan luas HGL 2.023.30 Ha
vang terdiri dari 1.470 Ha tanaman. 46,12 Ha belum menghasilkan, 23,70 Ha tanaman
lain (Macademia), 234,82 Ha cadangan arcal (sinensis). 48,64 ha perumahan dan jalan,
13946 Ha jurang, rawa dan sungai, dan 22,56 Ha jalan (Lampiran 6},

Sejak peckebunan weh PT, Mitra Kerinei berdiri di Kabupaten Selok Selatan, objek
wisata agro ini telah menjodi wjoan wisata alternatif bapi penduduk sekitar, hal ini
disebabkan oleh keawlsan alam yang mendukung, udsra yang sejuk seria adanyva
pengolaban produk teh sehingpa masvarakat mendapatkan suasana vang berbeda dari
bnghkungan tempal tngealnva, Mamun pendatazn pengunjung mulai dilakukan dari
tahun 2003 karena panwisata mulm dikembangkan di Kab. Solok Selatan, Dan
dibarapkan dengan adanya pendatnan pengunjung yang dilakukan didapat gambaran

stratepi pengembangan aprowisata di perkebunan teh PT. Mitra Kerinei selanjutnya,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.0 Kesimpulan
|, Kondisi internal kawasan Agrowisats Perkebunan teh PT. Mitra Kering
cukup kuat dengsm nilai IFE 3,015 artinva telah memantaakan ekuatan wany
dimiliki dalam mangatasi kelemahan, Kekuatan utama adalah tersedianya
pabrik pengolahen, vdarm yang seluk dan dukungan masyarakat seternpat,
Befemahan wiama adalah belum ada informasi wisata di dacrah tjuan wisans
sedangkan respon cksternal agrowisata perkebunan teh PT. Mitra Kerinei
dalam menghadapi ancaman dan memanizatkan peluanyg vang dimiliki masih
rendah, hal ni dibuktikan dani basil analiss mawik CFE dengan nilai 1,932
idibawah rate-rata). Agrowisala tersehut mempunyai peluang vang buesar
untuk dikembangkan peluang wtama adalah lingkungan vang bersih dan behas
poelust. Sedanypkan ancaman utama adalzh bencana alam (banjir, longsor dan
letwsan Camung) vang dapat datang  sewakiu-wakiu disamping e jugs
pelaksanuan peran dan fungsi serta koordinasi atar lembaga terkait dengan
agrowisata belum maksimal,

2. Stmalepi pengembangan agrowisata vang dapa dilskukan oleh perusahaan
berdasarkan snalisa matrik 1E menekankan kepada sirategi peneteasi pasar dan
pengembangan produk. Dan analisa matrik SWOT menghasilkan beberapa
strateg? yang bertitk wlak dari hasil mawrik IE bahwa untuk mencembangkan
produk. dan pemasaran memerlukan  peningkatan kualitas  sumberdaya
manusiz. pengembangan sumberdava alam dan lingkungan. pengembangan
praomosi. pengembangan sarana dan prassrana serts peningkatan koordinasi
antar lembaga.

5.2 Saran

Menurut leiper { 1979} sistern pariwisata terbentuk mulai dari daerah asal wisata,
dacrah antara sampal pads doersh ujuan wisata Untuk mengembangkan suaty
kawasan agrowisma perlu dilakukan beberapa strategi mulai dari daerah Lgjuan,
dacrah antara sampai daeral asal wisatswan, Berdasarkan analisa matrik 1FE, EFE.

Ik, dan SWOT vang telab ditakukan maka alternatii sirotegi vang harus dilakukan di

masing-masing daeral tersehut adalah schagai berikut ;
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[5.

stratezi Paerah Tujuan Wisata (Internal)

Menciptakan produk (jasa wisata) yang lebih uneeul dan unik dibandingkan
objeh-objek  agrowisata  pads umumoya dengan  meningkatkan  kualits
sutberdava manusia sebagai pengelols muogpun pemandu wisata, menjagy
Keleatarian sumberdaya alam dan lingkungan, melengkapi samans dan prasasn:
yvang dibutubkan, meningkatkan promosi dergan promosi vang lebih efektif dan
elisien,  membentuk  divisi khusus  sebagai pengelola Agrowisata  dan
meningkatkan  keordinasi kelembagaan  dalam  melakukan  pengembangan
prixluk {produk jasa wisata termasuk produk pertanian yang dihasilkan) dan
pemasaran serla peningkatan kualitas pelavanan vang diberikan,

Stratepi Dacrah Antara {Fksternal)

Meningkatkan keordinasi antar Jembaga wisata i daerah antarn dengan daerah
uan wisata dalam meningkatkan pelavanan dan Promosi wissta,

stratepr Dacrah Asal (Eksternal)

Meningkatkan kerjasama antar daerab dalam mempermudah akses wisat ke

daerah tiuan wisata.
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